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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Model Pembelajaran Make A Match 

1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 

Modeel peembeelajaran makee a match meerupakan 

modeel peembeelajaran yang dikeembangkan Lorna Curran. 

Ciri utama modeel makee a match adalah siswa diminta 

meencari pasangan kartu yang meerupakan jawaban atau 

peertanyaan mateeri teerteentu dalam dalam peembeelajaran. 

Salah satu keeunggulan teeknik ini adalah siswa meencari 

pasangan sambil beelajar meengeenai suatu konseep atau 

topik dalam suasana yang meenyeenangkan. Meenurut Isjoni 

(2010), Teeknik ini bisa digunakan dalam seemua mata 

peelajaran dan untuk seemua tingkatan usia. 

Karakteeristik modeel peembeelajaran makee a match 

adalah meemiliki hubungan yang eerat deengan karakteeristik 

siswa yang geemar beermain. Peelaksanaan modeel makee a 

match harus didukung deengan keeaktifan siswa untuk 
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beergeerak meencari pasangan deengan kartu yang seesuai 

deengan jawaban atau peertanyaan dalam kartu teerseebut. 

Siswa yang peembeelajarannya deengan modeel makee a match 

aktif dalam meengikuti peembeelajaran seehingga dapat 

meempunyai peengalaman beelajar yang beermakna.
3
 

Modeel peembeelajaran makee a match adalah sisteem 

peembeelajaran yang meengutamakan peenanaman 

keemampuan sosial teerutama keemampuan beekeerja sama, 

keemampuan beerinteeraksi disamping keemampuan beerpikir 

ceepat meelalui peermainan meencari pasangan deengan 

dibantu kartu.
4

 Modeel   makee a match atau meencari 

pasangan meerupakan salah satu alteernatif yang dapat 

diteerapkan pada siswa. Peeneerapan meetodee ini dimulai dari 

teeknik yaitu siswa disuruh meencari pasangan kartu yang 

meerupakan jawaban / soal seebeelum batas waktunya dibeeri 

poin. Teeknik meetodee Peembeelajaran makee a match atau 

                                                           
3
Aris Shoimin, Modeel Peembeelajaran Inovatif.  Kurikulum 2013, hlm. 98 

4
Wahab, Meetodee dan Modeel- modeel Meengajar. (Bandung: Alfabe eta, 2007.), 

hlm. 59 
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meencari pasangan dikeembangkan oleeh Lorna Curran pada 

tahun 1994 salah satu keeunggulan teeknik ini adalah siswa 

meencari pasangan sambil beelajar meengeenai suatu konseep 

atau topik dalam suasana yang meenyeenangkan. 

Meenurut Suryatno bahwa modeel makee a match 

adalah modeel peembeelajaran di mana guru meenyiapkan 

kartu yang beerisi soal atau peermasalahan dan meenyiapkan 

kartu jawaban keemudian siswa meencari pasangan 

kartunya. Modeel peembeelajaran makee a match bagian dari 

peembeelajaran koopeeratif. Modeel peembeelajaran koopeeratif 

didasarkan atas falsafah homo homini socius, falsafah ini 

meeneekankan bahwa manusia adalah mahluk sosial. Modeel 

makee a match meelatih siswa untuk meemiliki sikap sosial 

yang baik dan meelatih keemampuan siswa dalam beekeerja 

sama disamping meelatih keeceepatan beerfikir siswa.
5
 

Teeori beelajar deengan beekeerja sama (koopeeratif) 

meerupakan teeori peembeelajaran yang meenggunakan 

keelompok keecil siswa, seehingga meereeka dapat meenjalin 

                                                           
5

Suryatno, Meenjeelajah Peembeelajaran Inovatif. (Sidoarjo: Masme edia Buana 

Pusaka, 2009), hlm. 59 
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keerja sama untuk meemaksimalkan keelompoknya masing- 

masing meelakukan peembeelajaran.
6

 Teeori beelajar 

koopeeratif adalah teeori beelajar yang beersifat keerja sama 

antara satu siswa deengan siswa yang lain. Peendapat lain 

meenyeebutkan bahwa teeori beelajar koopeeratif meerupakan 

rangkaian keegiatan beelajar yang dilakukan oleeh siswa 

dalam keelompok teerteentu untuk meencapai tujuan 

peembeelajaran yang teelah dirumuskan.
7
 

 Beelajar koopeeratif prinsipnya adalah bahwa siswa 

dapat saling beertukar pikiran dan saling meembantu dalam 

keegiatan peembeelajaran. Artinya, dalam peembeelajaran ini 

masing- masing peeseerta didik leebih diteekankan untuk 

saling beekeerja sama antara satu deengan yang lain. 

Meenurut Rusman, dalam hal ini peeseerta didik meempunyai 

dua tanggung jawab, yaitu: 1) meereeka beelajar untuk 

dirinya seendiri dalam meembantu seesama anggota 

keelompok untuk beelajar; 2) peeseerta didik beelajar dalam 

                                                           
6Hamruni, Eedutainmeent dalam Pe endidikan Islam, hlm. 31. 

7 Rusman, Modeel- Modeel Peembeelajaran; Meengeembangkan Profe esionalismee 

Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Peersada, 2011), hlm. 203.  
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seebuah keelompok keecil dan meereeka dapat meelakukannya 

seeorang diri. 

Dari hasil peeneelitian yang dilakukan oleeh Slavin, 

diseebutkan bahwa peenggunaan peembeelajaran koopeeratif 

dapat meeningkatkan hubungan sosial, meenumbuhkan 

sikap toleeransi dan meenghargai peendapat orang lain. 

Seelain itu, juga dapat meemeenuhi keebutuhan siswa dalam 

beerpikir kritis, meemeecahkan masalah, dan 

meenginteegrasikan peengeetahun deengan peengalaman.
8
 

Modeel  peembeelajaran koopeeratif meerupakan modeel 

peembeelajaran yang didasari teeori konstruktivismee. 

Meenurut Yani dan Ruhimat, teeori konstruktivismee 

meemaknai beelajar seebagai prosees meembangun 

peengeetahuan deengan meenyeesuaikan diri teerhadap 

peengalaman siswa. Peengeetahuan tidak dapat dipindahkan 

beegitu saja dari otak guru keepada siswa. Guru tidak boleeh 

meemaksa siswa untuk meemiliki peemahaman yang sama 

deengan peengeetahuan yang dimiliki guru. Peengeetahuan 

                                                           
8
Rusman, Modeel- modeel Peembeelajaran, hlm. 205. 
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yang dipeeroleeh siswa didasarkan pada hasil konstruksinya 

seendiri.
9
 

Beerdasarkan teeori konstruktivismee teerseebut, dapat 

dipahami bahwa peengalaman siswa meerupakan hal yang 

sangat peenting dalam prosees beelajar. Oleeh kareena itu, 

modeel peembeelajaran koopeeratif meerupakan suatu modeel 

peembeelajaran keetika siswa beelajar dan beekeerja dalam 

keelompok- keelompok keecil seecara kalaboratif deengan 

struktur keelompok yang beersifat heeteerogeen. 

Slavin meenambahkan keebeerhasilan beelajar dari 

keelompok ini teergantung pada keemampuan dan aktivitas 

anggota keelompok teerseebut.
10

Seemeentara itu, Johnson dan 

Johnson meenyatakan bahwa tujuan pokok beelajar 

koopeeratif adalah meemaksimalkan beelajar siswa untuk 

peeningkatan preestasi akadeemik dan peemahaman baik 

seecara individu maupun seecara keelompok. Meenurut 

                                                           
9 Ahmat Yani dan Mamat Ruhimat, Teeori dan Impleemeentasi Peembeelajaran 

Saintifik Kurikulum 2013 (Bandung: Reefika Aditama, 2018), hlm. 18. 

10Slavin, Coopeerativee Leearning; Theeory, Reeseearch and Practice e (Boston: Allyn 

and Bacon, 1995). hlm 98. 
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meereeka, peembeelajaran koopeeratif meemiliki lima eeleemeen 

dasar yakni seebagai beerikut.
11

 

1. Positivee inteerdeepeendeenceeyaitu siswa harus meengisi 

tanggung jawab beelajarnya seendiri dan saling 

meembantu deengan anggota lain dalam keelompoknya. 

2. Facee to facee inteeraction yaitu siswa meemiliki 

keewajiban untuk meenjeelaskan apa yang dipeelajari 

keepada siswa lain yang meenjdi anggota keelompoknya. 

3. Individual accountability yaitu masing- masing siswa 

harus meenguasai apa yang meenjadi tugas dirinya di 

dalam keelompok. 

4. Social skill yaitu masing- masing anggota harus 

mampu beerkomunikasi seecara eefeektif, meenjaga rasa 

hormat deengan seesama anggota dan beekeerja sama 

meenyeeleesaikan konflik. 

5. Group proceessing yaitu keelompok harus dapat 

meenilai dan meelihat tim meereeka teelah beekeerja sama 

dan meemikirkan agar dapat meempeerbaikinya. 

                                                           
11Johnson dan Johnson, Coopeerativee Leearning thee Classroom (Aleexandria: VA 

Association for Supeervision and Curriculum De eveelopmeent, 1994). hlm 99. 
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Meenurut Ibrahim, adapun langkah- langkah 

peembeelajaran koopeeratif dimulai dari guru 

meenyampaikan tujuan dan meemotivasi siswa, meenyajikan 

informasi, meengorganisasikan siswa kee dalam keelompok 

koopeeratif, meembimbing keelompok beekeerja dan beelajar, 

meelakukan eevaluasi, seerta meembeerikan peenghargaan bagi 

keelompok yang meendapatkan nilai teerbaik.
12

 

2. Karakteristik  Model Pembelajaran Kooperatif Make 

A Match 

Peembeelajaran koopeeratif beerbeeda deengan 

peembeelajaran yang lain. Pada peembeelajaran ini seeluruh 

peeseerta didik dibagi meenjadi beebeerapa keelompok beelajar. 

Yang mana masing- masing keelompok beelajar akan 

meenjalin inteeraksi dan keerja sama meelalui aktivitas 

dalam keegiatan peembeelajaran. Dari keerja sama inilah 

akan dipeeroleeh suatu hasil peembeelajaran yang optimal. 

Dalam peembeelajaran koopeeratif beerhasil 

tidaknya suatu peembeelajaran sangat beergantung 

                                                           
12 Trianto, Meendeesain Modeel Peembeelajaran Inovatif Progre esif (Jakarta: 

Keencana, 2013), hlm. 66- 67. 
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bagaimana peembeelajaran keelompok itu beerlangsung. Jika 

keerja sama antar keelompok beerlangsung deengan baik, 

maka peembeelajaran pun akan meempeeroleeh hasil yang 

baik pula. Deemikian juga seebaliknya. Makanya untuk 

dapat meenjalankan peembeelajaran koopeeratif ini 

dipeerlukan peereencanaan yang matang, seepeerti 

meengorganisasian maupun langkah- langkah 

peembeelajarannya. Meenurut Sanjaya peembeelajaran akan 

eefeektif digunakan apabila: 1) guru meeneekankan 

peentingnya usaha beersama di samping usaha seecara 

individual; 2) guru meengheendaki peemeerataan peeroleehan 

hasil dalam beelajar; 3) guru ingin meenanamkan tutor 

seebaya atau beelajar meelalui teeman seendiri; 4) guru 

meengheendaki adanya peemeerataan partisipasi aktif peeseerta 

didik; dan 5) guru meengheendaki keemampuan peeseerta 

didik dalam meemeecahkan beerbagai peermasalahan.
13

 

Untuk meeneerapkan dan meelakukan peembeelajaran 

koopeeratif ada prinsip- prinsip yang harus dipeerhatikan. 

                                                           
13

 Ibid., hlm. 206. 
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Hal ini, dimaksudkan supaya peembeelajaran dapat 

beerlangsung deengan lancar dan maksimal. Prinsip 

peembeelajaran koopeeratif beerfungsi untuk meenjadi rambu- 

rambu peembeelajaran agar tidak meenyimpang dari reencana 

yang teelah diteentukan. Beebeerapa unsur dasar 

peembeelajaran koopeeratif, antara lain: 

1. Peeseerta didik dalam keelompoknya haruslah 

beeranggapan bahwa meereeka seehidup seepeenanggungan 

beersama. 

2. Peeseerta didik beertanggung jawab atas seegala seesuatu di 

dalam keelompoknya seepeerti milik meereeka seendiri. 

3. Peeseerta didik dalam keelompoknya haruslah 

beeranggapan bahwa meereeka seehidup seepeenanggungan 

beersama. 

4. Peeseerta didik haruslah meelihat bahwa eemua anggota di 

dalam keelompoknya meemiliki tujuan yang sama. 

5. Peeseerta didik haruslah meembagi tugas dan tanggung 

jawab yang sama di antara anggota keelompoknya. 
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6. Peeseerta didik yang dikeenakan eevaluasi atau dibeerikan 

peenghargaan yang akan dikeenakan untuk seemua 

anggota keelompok. 

7. Peeseerta didik dibagi keepeemimpinan dan meereeka 

meembutuhkan keeteerampilan untuk beelajar beersama 

seelama prosees peembeelajarannya. 

8. Peeseerta didik diminta meempeertanggung jawabkan 

seecara individual mateeri yang ditangani dalam 

keelompok koopeeratif.
14

 

 

Meenurut Rogeer dan David Johnson ada lima unsur 

dasar dalam peembeelajaran koopeeratif, di antaranya: 

2. Prinsif keeteergantungan positif (positivee 

inteerdeepeendeencee), yaitu dlam peembeelajaran koopeeratif, 

keebeerhasilan dalam peenyeeleesaian tugas teergantung 

pada usaha yang dilakukan oleeh keelompok teerseebut. 

3. Tanggung jawab peerseeorangan (individual 

accountobility), yaitu keebeerhasilan keelompok sangat 

                                                           
14

 Ibid.,  hlm. 208 
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teergantung dari masing- masing anggota 

keelompoknya. 

4. Inteeraksi tatap muka (facee to facee promation 

inteeraction), yaitu meembeerikan keeseempatan yang luas 

keepada seetiap anggota keelompok untuk beertatap muka 

meelakukan inteeraksi dalam diskusi untuk saling 

meembeeri dalam meeneerima informasi dari anggota 

keelompok lain. 

5. Partisipasi dan komunikasi (participation 

communication), yaitu meelatih peeseerta didik untuk 

beerpartisipasi aktif dan beerkomuniksi dalam keegiatan 

peembeelajaran. 

6. Eevaluasi prosees keelompok, yaitu meenjadwalkan waktu 

khusus bagi keelompok untuk meengeevaluasi prosees 

keerja keelompok dan hasil keelompok dan hasil keerja 

sama meereeka, agar seelanjutnya bisa beekeerja sama 

deengan leebih aktif.
15

 

                                                           
15

 Ibid., hlm. 212. 
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Prinsip dasar di atas meerupakan gambaran 

bagaimana meelaksanakan suatu prosees peembeelajaran 

beerbasis koopeeratif. Artinya, Peembeelajaran koopeeratif ini 

didasari oleeh peeseerta didik yang beersangkutan dalam 

beerinteeraksi deengan keelompok beelajarnya. Peeseerta didk 

yang ikut beerpeeran aktif dalam keelompok beelajarnya akan 

ceendeerung meemiliki keebeerhasilan dalam peencapaian 

tujuan atau kompeeteensi yang diteetapkan. 

3. Tujuan model pembelajaran make a match 

Tujuan modeel peembeelajaran makee a match yaitu 

untuk meempeermudah siswa dalam meemahami mateeri dan 

meenjadikan siswa agar leebih aktif, kreeatif dan inovatif 

dalam prosees peembeelajaran seehingga hasil beelajar siswa 

dapat meeningkat. Seebeelum meelaksanakan meedia yang 

dipeerlukan untuk prosees beelajar meengajar yaitu guru 

harus meenyiapkan mateeri yang seesuai deengan modeel 

peembeelajaran makee a match. 

Ada tiga tujuan peeneerapan meetodeemakee a match 

yaitu peendalaman mateeri, meenggali mateeri, dan untuk 
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seelingan. Peengeembangan modeel peembeelajaran makee a 

match pada mulanya meerancang meetodee ini untuk 

peendalaman mateeri. Siswa meelatih peenguasanaan mateeri 

deengan cara meemasangkan antara peertanyaan dan 

jawaban. Jika tujuan ini yang dipakai, maka guru harus 

meembeekali dulu siswa deengan mateeri yang akan 

dilatihkan. Guru dapat meenjeelaskan mateeri, atau guru 

meembeeri tugas keepada siswa untuk meembaca mateeri 

teerleebih dahulu, seebeelum peeneerapan meetodee ini. 

Jika guru ingin meemakai tujuan yang kee dua, 

untuk meenggali mateeri. Guru tidak peerlu meembeekali 

siswa deengan mateeri, kareena siswa seendiri yang 

meembeekali dirinya seendiri. Cara yang diteempuh adalah 

meenulis pokok- pokok mateeri pada potongan keertas. Lalu, 

guru meembagikan potongan keertas itu pada siswa seecara 

acak, keemudian siswa diminta untuk meencocokkan / 

meemasangkan potongan keertas teerseebut meenjadi satu 

mateeri utuh. Siswa yang sudah meeneemukan pasangannya, 

seecara otomatis meenjadi satu keelompok. 
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Seelanjutnya, guru meeminta agar seetiap keelompok 

beekeerja sama meenyusun mateeri seecara utuh. Seeteelah 

seemua keelompok seeleesai meenyusun mateeri, guru 

meemintak seetiap keelompok untuk meelakukan preeseentasi. 

Guru meeneekankan agar seemua keelompok meempeerhatikan 

dan meembeerikan tanggapan pada keelompok yang seedang 

preeseentasi. Apabila seelingan yang meenjadi tujuan anda, 

maka anda cukup meelakukannya seekali saja.   

Modeel peembeelajaran koopeeratif tipeemakee a match 

dalam peembeelajarannya siswa meencari pasangan kartu 

sambil meempeelajari suatu konseep atau topik teerteentu 

dalam suasana yang meenyeenangkan. Seesuai deengan 

peendapat Shoimin (2014) bahwa ciri utama dari modeel 

makee a match adalah dimana siswa diminta meeneemukan 

pasangan kartu yang beerupa peertanyaan atau jawaban 

mateeri teerkait dalam peembeelajaran. Seedangkan modeel 

peembeelajaran makee a match adalah modeel peembeelajaran 

yang meeneempatkan siswa dalam suasana meenyeenangkan 

dalam beelajar kareena beelajar sambil meencari pasangan 
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kartu yang teelah dibeerikan yang seesuai deengan konseep 

atau topik peembeelajaran. 

Seedangkan meenurut Taufina (2012) Pada modeel 

peembeelajaran koopeeratif tipeemakee a match siswa 

dipeerintahkan untuk meencari pasangan kartu soal atau 

jawaban yang beenar seebeelum batas waktu yang 

diteentukan akan dibeerikan poin. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Make A 

Match 

Pada prinsipnya, seetiap meetodee peembeelajaran yang 

dikeembangkan oleeh ahli, meemiliki keekurangan dan 

keeleebihan, teermasuk meetodee- meetodeemakee a match. 

Adapun keeleebihan peembeelajaran koopeeratif tipeemakee a 

match yaitu: 

1) Suasana keegeembiraan akan tumbuh dalam prosees 

peembeelajaran. 

2) Keerja sama antara siswa akan teerwujud seecara 

dinamis. 
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3) Munculnya dinamika gotong- royongyang meerata 

diseeluruh siswa. 

4) Siswa meencari pasangan sambil beelajar meengeenai 

suatu konseep atau topic dalam suasana 

meenyeenangkan. 

5) Meeningkatkan partisipasi siswa. 

6) Leebih banyak keeseempatan untuk kontribusi masing- 

masing keelompok. 

Seelain meemiliki keeleebihan dalam peembeelajaran ini, 

juga teerdapat keeleemahan dalam peeneerapan yaitu: 

1) Dipeerlukan bimbingan dari guru untuk meelakukan 

peembeelajaran. 

2) Waktu yang teerseedia peerlu dibatasi jangan sampai 

murid teerlalu banyak beermain- main dalam prosees 

peembeelajaran. 

3) Guru peerlu peersiapan alat dan bahan yang meemadai. 

4) Suasana keelas meenjadi gaduh seehingga dapat 

meengganggu keelas lain. 
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5) Meemakan waktu yang banyak kareena seebeelum masuk 

keelas teerleebih dahulu kita meempeersiapkan kartu- 

kartu.
16

 

Modeel peembeelajaran ini meemiliki keeunggulan 

dalam meembeerikan suasana beelajar yang meenyeenangkan 

kareena adanya peembeelajaran yang dipadukan deengan 

peermainan (meencocokkan kartu).
17

Keeleebihan modeel 

peembeelajaran makee a match adalah dapat meeningkatkan 

aktivitas beelajar murid, baik seecara kognitif maupun fisik. 

Namun adanya tipee peermainan seehingga tipee ini 

meenyeenangkan, meeningkatkan peemahaman murid 

teerhadap mateeri yang dipeelajari, dapat meeningkatkan 

motivasi beelajar murid, dan eefeektif meelati keedisiplinan 

murid, dan meenghargai waktu. 

Meetodee peembeelajaran makee a match meempunyai 

beebeerapa keeleebihan, diantaranya meetodee peembeelajaran 

teerseebut mampu meenciptakan suasana beelajar yang aktif 

                                                           
16

Aris Shoimin, Modeel Peembeelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. hlm 99. 
17

Rusman, Modeel- modeel Peembeelajaran Meengeembangkan Profeesionalisme e 

Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Peersada, 2011), hlm. 203 
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dan meenyeenangkan, mateeri peembeelajaran yang 

disampaikan meenjadi leebih meenarik peerhatian siswa 

seehingga mampu meeningkatkan hasil beelajar siswa 

meencapai taraf keetuntasan beelajar seecara klasikal 87,50%, 

keerjasama antar seesama siswa juga dapat teerwujud 

deengan dinamis, seerta munculnya dinamika gotong- 

royong yang meerata di seeluruh siswa. 

Peeneerapan meetodee peembeelajaran ’’makee a match’’ 

diharapkan dapat meenumbuhkan keeaktifan siswa dalam 

peembeelajaran deengan suasanan yang meenyeenangkan dan 

inovatif. Beerdasarkan hasil eekspeerimeen teerseebut, maka 

meetodee peembeelajaran ’’makee a match’’ dapat dijadikan 

salah satu alteernatif peembeelajaran di keelas seehingga 

meembuat prosees peembeelajaran leebih beermakna dan 

meenyeenagkan. 

5. Hubungan Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil 

Belajar IPS 

Modeel peembeelajaran makee a match meembut IPS 

meenjadi meenarik untuk  dipeelajari di keelas VIII. 
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Meeskipun beebeerapa peeseerta didik meengaku jika meereeka 

masih keebingungan, tapi hal teerseebut tidak meengurangi 

keeteertarikan meereeka teerhadap peembeelajaran yang 

beerlangsung. Meereeka sanggup meenyeesuaikan diri seecara 

peelan- peelan, keemudian deengan bantuan dari guru, 

keebingungan yang meereeka rasakan beerangsur- angsur 

beerkurang. 

 Impleemeentasi modeel peembeelajaran makee a match 

mampu meenurunkan tingkat keejeenuhan siswa pada mata 

peelajaran IPS yang pada awalnya peerlu banyak meembaca 

dan meemahami mateeri dalam waktu singkat. 

Peembeelajaran IPS yang meemiliki banyak mateeri untuk 

dipeelajari, maka peenggunaan modeel peembeelajaran 

tipeemakee a match dalam mata peelajaran IPS ini sangat 

baik diteerapkan untuk meemotivasi siswa. 

Peembeelajaran makee a match leebih meengutamakan 

keerja sama dalam meenyeeleesaikan peermasalahan untuk 

meeneerapkan peengeetahuan dan keeteerampilan dalam rangka 

meencapai tujuan peembeelajaran. Namun dalam peeneerapan 
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peembeelajaran makee a match dipeeroleeh beebeerapa teemuan 

bahwa makee a match dapat meemupuk keerjasama siswa 

dalam prosees peembeelajaran khususnya salam meenjawab 

peertanyaan deengan meencocokan kartu yang ada di tangan 

siswa, prosees peembeelajaran leebih meenarik dan tampak 

seekali pada saat siswa meencari pasangan kartunya 

masing- masing. 

Seelain itu, siswa dapat meembuat hubungan antara 

peengeetahuan yang dipeelajari deengan peeneerapannya dalam 

keehidupan meereeka seehari- seehari, siswa dapat meelatih 

dirinya untuk beerfikir aktif deengan meeneemukan suatu 

jawaban. Deengan meelihat dari keeunggulan dari modeel 

makee a match, maka peeneelitian beermaksud meeneerapkan 

modeel teerseebut dalam peembeelajaran IPS yang beertujuan 

untuk meembangkitkan keerjasama di antara siswa mampu 

meenciftakan kondisi yang meenyeenangkan seehingga hasil 

beelajar siswa khususnya pada mata peelajaran IPS. 

Tugas akhir dalam tahap meenilai hasil beelajar 

siswa adalah meelaporkan hasil beelajar siswa keepada 
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masyarakat (orang tua) dan peemeerintah seebagai 

stakeeboldeers peendidikan. Tata cara meelaporkan hasil 

beelajar siswa meengikuti aturan peelaporan hasil beelajar 

pada satuan peendidikan teempat guru meengajar. Tata cara 

peengisian dan format laporan seetiap kurikulum seering kali 

beerbeeda- beeda. Untuk itu, guru dan satuan peendidikan 

harus meengikuti aturan yang beerlaku seesuai kurikulum 

yang teelah diteetapkan.
18

 

6. Langkah- langkah Penerapan Model Pembelajaran 

Make A Match 

Peeneerapan modeel peembeelajaran makee a match ini 

meemiliki beebeerapa sintaks atau langkah- langkah yaitu 

seebagai beerikut: 

a. Guru meenyiapkan beebeerapa kartu yang beerisi beebeerapa 

konseep atau topik yang cocok untuk  seesi reevieew, 

seebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 

kartu jawaban. 

b. Seetiap siswa meendapat satu buah kartu. 
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c. Tiap siswa meemikirkan jawaban atau soal dari kartu 

yang dipeegang. 

d. Seetiap siswa meencari pasangan yang meempunyai kartu 

yang cocok deengan kartunya (soal jawaban). 

e. Seetiap siswa yang dapat meencocokkan kartunya 

seebeelum batas waktu dibeeri poin. 

f. Seeteelah satu babak dikock lagi agar tiap siswa meendapat 

kartu yang beerbeeda dari seebeelumnya. Deemikian 

seeteerusnya. 

g. Keesimpulan atau peenutup.
19

 

7. Manfaat Model Make A Match 

Meenurut Huda (2011), ada beerbagai manfaat 

peembeelajaran makee a match adalah seebagai beerikut: 

a. Dapat meemotivasi siswa. 

b. Meenumbuhkan rasa tanggung jawab teerhadap 

keelompoknya untuk meelakukan yang teerbaik. 

c. Meeningkatkan keeteerampilan sosial yang dibutuhkan 

untuk beekeerja seecara eefeektif. 
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d. Dapat meembeerikan keeseempatan keepada para siswa 

untuk meenggunakan keeteerampilan beertanya dan 

meembahas suatu masalah. 

e. Dapat meengeembangkan bakat keepeemimpinan dan 

meengajar keeteerampilan beerdiskusi. 

B. Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Peendidikan tradisional deengan ’’Seekolah 

Deengar”-nya tidak meengeenal, bahkan sama seekali 

tidak meenggunakan asas aktivitas dalam prosees beelajar 

meengajar. Para siswa hanya meendeengarkan hal- hal 

yang dipompakan oleeh guru. Pada waktu itu cara 

meengajar yang populeer adalah meeteedo imposisi. Para 

siswa meeneelan saja hal- hal yang direencanakan dan 

disampaikan oleeh guru. 

Keegiatan mandiri dianggap tidak ada 

maknanya, kareena guru adalah orang yang seerba tahu 

dan meeneentukan seegala hal yang dianggap peenting 

bagi siswa. Sisteem peenuangan leebih mudah 
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peelaksanaannya bagi guru dan tidak ada masalah atau 

keesulitan; guru cukup meempeelajari mateeri dari buku, 

lalu disampaikan keepada siswa. Di sisi lain, siswa 

hanya beertugas meeneerima dan meeneelan, meereeka diam 

dan beersikap pasif atau tidak aktif.
20

 

Adanya teemuan- teemuan baru dalam psikologi 

peerkeembangan dan psikologi beelajar meenyeebabkan 

pandangan teerseebut beerubah. Beerdasarkan hasil 

peeneelitian para ahli peendidikan teernyata, bahwa: 

a. Siswa adalah suatu organismee yang hidup, di 

dalam dirinya beeraneeka ragam keemungkinan dan 

poteensi yang hidup yang seedang beerkeembang. Di 

dalam dirinya teerdapat prinsip aktif, keeinginan 

untuk beerbuat dan beekeerja seendiri. Prinsip aktif 

inilah yang meengeendalikan tingkah laku siswa. 

Peendidikan peerlu meengarahkan tingkah laku dan 

peerbuatan itu meenuju kee tingkat peerkeembangan 

yang diharapkan. Poteensi yang hidup itu peerlu 
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meendapatkan keeseempatan yang luas untuk 

beerkeembang, tampa peengarahan dikhawatirkan 

teerjadi peenyimpangan peerkeembangan dari tujuan 

yang diteentukan. Jika teerjadi peenyimpangan maka 

beerakibat teerganggunya bahkan rusaknya 

peerkeembangan siswa. Deengan kata lain, para 

siswa tidak meenjadi manusia bagaimana dicita- 

citakan oleeh masyarakat. 

b. Seetiap siswa meemiliki beerbagai keebutuhan, 

meeliputi keebutuhan jasmani, rohani, dan sosial. 

Keebutuhan meenimbulkan dorongan untuk beerbuat. 

Peerbuatan- peerbuatan yang dilakukan, teermasuk 

peerbuatan beelajar dan beekeerja, dimaksudkan untuk 

meemuaskan keebutuhan teerteentu dan untuk 

meencapai tujuan teerteentu pula. Seetiap saat 

keebutuhan dapat beerubah dan beertambah, seehingga 

variasinya seemakin banyak dan seemakin luas. 

Deengan seendirinya peerbuatan yang dilakukan 

seemakin banyak dan beeraneeka ragam pula. 
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c. Seeorang ahli biologi, Beerson meeneemukan suatu 

konseep atau teeori yang diseebut Eelan Vital pada 

manusia. Eelan Vital adalah suatu daya hidup 

dalam diri manusia yang meenyeebabkan manusia 

beerbuat seegala seesuatu. Seeorang yang meemiliki 

eelan vital yang beesar / kuat meemiliki keemampuan 

beerbuat leebih banyak dan luas. Seebaliknya, 

seeorang yang meemilki eelan vital yang keecil / 

leemah maka daya geeraknya dan ruang geeraknya 

juga keecil dan seempit. 

d. Dr. Maria Monteessori seecara panjang leebar 

meengeemukakan teentang meengapa seeorang anak 

meenangis, kareena dilarang oleeh peembantu yang 

meengasuhnya, kareena seeorang anak mau meengisi 

seendiri geerobak mainannya deengan pasir. 

Peembantu meelarangnya deengan alasan pasir itu 

kotor dan meenyeebabkan keeleelahan. Meenurut 

Monteessori, sang anak meenangis kareena anak itu 
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ingin aktif seendiri (auto aktivitas) seehingga pada 

waktunya dia mampu beerdiri seendiri. 

Adanya beerbagai teemuan dan peendapat 

pada gilirannya meenyeebabkan pandangan anak 

(siswa) beerubah. Peengajaran yang eefeektif adalah 

peengajaran yang meenyeediakan keeseempatan 

beelajar seendiri atau meelakukan aktivitas seendiri. 

Kalaulah dalam peengajaran tradisional asas 

aktivitas juga dilaksanakan namun aktivitas 

teerseebut beersifat seemu (aktivitas seemu). 

Peengajaran modeern tidak meenolak seeluruhnya 

peendapat teerseebut namun leebih meenitik beeratkan 

pada asas aktivitas seejati. Anak (siswa) beelajar 

sambil beekeerja. Deengan beekeerja meereeka 

meempeeroleeh peengeetahuan, peemahaman, dan 

aspeek- aspeek tingkah laku lainnya, seerta 

meengeembangkan keeteerampilan yang beermakna 

untuk hidup di masyarakat. 
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e. Untuk leebih meempeerkuat peendapat di atas, ada 

baiknya kita kutip peendapat dari Meehl- Mills- 

Douglass, yang meengeemukakan teentang Thee 

Principlee of Activity, seebagai beerikut. Onlee leearns 

only by somee activitiees in thee neeural systeem: 

seeeeings, heearing, smeelling, feeeeling, thinking, 

physical ormotor activity. Thee leearneermust 

activeely eengagee in thee ”leearning”, wheetheerit bee of 

information a skill, an undeerstanding, a habit, an 

ideeal, an attitudee, an inteereest, or thee naturee of a 

task. 

f. Dalam keemajuan meetologi deewasa ini asas 

aktivitas leebih ditonjolkan meelalui suatu program 

unit activity, seehingga keegiatan beelajar siswa 

meenjadi dasar untuk meencapai tujuan dan hasil 

beelajar yang leebih meemadai.
21

 

Peembeelajaran adalah aktivitas meengajar 

seeorang guru dan aktivitas beelajar yang dilakukan 
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oleeh seejumlah siswa. Aktivitas meengajar meenyangkut 

peeranan dan fungsi guru dalam meengupayakan 

teerjalinnya prosees inteeraksi dan komunikasi 

peembeelajaran. Peembeelajaran bukan hanya teerbatas 

pada keejadian yang dilakukan oleeh guru saja, 

meelainkan meencakup seemua keejadian maupun 

keegiatan yang meempunyai peengaruh langsung pada 

prosees beelajar siswa. 

Guru heendaknya dapat meemotivasi siswa agar 

aktivitas dalam peembeelajaran dapat optimal. 

Seehingga prosees beelajar akan leebih dinamis dan 

meenjamin seetiap siswa meempeeroleeh peengeetahuan dan 

keeteerampilan. Aktivitas beelajar meerupakan fungsi 

siswa saat meereespon stimulan yang disajikan oleeh 

guru pada lingkungan beelajar. ’’Beelajar adalah 

beerbuat, beerbuat untuk meengubah tingkah laku, jadi 

meelakukan keegiatan. Tidak ada beelajar jika tidak ada 

aktivitas’’. Peendapat teerseebut, beermakna bahwa 

dalam peembeelajaran, beelajar, dan aktivitas saling 
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beerhubungan seehingga prosees peembeelajaran beerjalan 

optimal. Deengan kata lain, keeteerlibatan dan 

keebeerhasilan seeorang siswa dalam aktivitas beelajar 

tidak hanya diteentukan oleeh keemampuan 

keeceerdasannya, teetapi juga harus meelibatkan fisik dan 

meental seecara beersama- sama. 

Beelajar adalah suatu aktivitas meental / psikis 

yang beerlangsung dalam inteeraksi aktif deengan 

lingkungan yang meenghasilkan seejumlah peerubahan 

dalam peengeetahuan, peemahaman, keeteerampilan dan 

nilai sikap. 

Beelajar dan peembeelajaran meerupakan dua 

konseep yang saling beerhubungan dan tidak bisa 

dipisahkan. Keeduanya meerupakan aktivitas utama 

dalam peendidikan. Beelajar dimaknai seebagai prosees 

peerubahan peerilaku seebagai hasil inteeraksi individu 

deengan lingkungannya. Peerubahan peerilaku hasil 

beelajar beersifat kontinyu, fungsional, positif, aktif, 

dan teerarah. Prosees peerubahan tingkah laku dapat 
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teerjadi dalam beerbagai kondisi beerdasarkan 

peenjeelasan dari para ahli peendidikan psikologi. 

Adapun peembeelajaran adalah keegiatan yang 

beerprosees meelalui tahapan peerancangan, peelaksanaan, 

dan eevaluasi. Peembeelajaran adalah usaha yang 

dilakukan untuk meenfasilitasi teerjadinya prosees 

beelajar pada anak didik.
22

 

Meengeenai reendahnya aktivitas beelajar siswa 

dalam peembeelajaran IPS pada siswa keelas VIII di 

SMP Neegeeri 24 Beengkulu Teengah, maka salah satu 

peemeecahan masalah yang dapat dilakukan adalah 

meerubah prosees peembeelajaran yang digunakan keearah 

peembeelajaran yang mampu meembeeri peeluang dan 

mampu meeningkatkan aktivitas beelajar siswa dalam 

prosees peembeelajaran yaitu salah satunya peeneerapan 

modeel peembeelajaran makee a match. Hal ini kareena 

modeel peembeelajaran koopeeratif tipeemakee a match 

(meencari pasangan) meengandung unsur peermainan 
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seehingga dapat meeningkatkan aktivitas beelajar siswa 

baik seecara kognitif maupun fisik. 

Aktivitas siswa pada prosees beelajar meengajar 

di keelas deengan meenggunakan modeel peembeelajaran 

koopeeratif tipeemakee a match dapat dikatakan 

meeningkat. Kareena siswa mulai nyaman dan teerbiasa 

deengan modeel peembeelajaran teerseebut, siswa sudah 

paham seebagian beesar dari meereeka juga seemakin aktif 

dalam prosees peembeelajaran di keelas. 

IPS adalah peengeetahuan teerapan yang 

diimpleemeentasikan dalam aktivitas peembeelajaraan di 

leembaga seekolah untuk meencapai tujuan peendidikan 

dan peengajaran teerteentu, salah satunya untuk 

meemunculkan keepeekaan siswa teerhadap keehidupan 

sosial di seekitarnya. Aktifitas siswa dalam prosees 

peembeelajaran koopeeratif modeel makee a match dalam 

seetiap siklus meengalami peeningkatan. Hal ini 

beerdampak positif teerhadap peeningkatan preestasi 

beelajar siswa dan meenguasai mateeri peelajaran yang 
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diteerima, yaitu dapat ditunjukkan deengan 

meeningkatnya nilai rata- rata siswa. 

2. Jenis- Jenis Aktivitas 

Kareena aktivitas beelajar itu banyak seekali 

macamnya maka para ahli meengadahkan klasifikasi 

atas macam- macam aktivitas teerseebut. Beebeerapa 

diantaranya adalah. 

a. Paul D. Dieerich meembagi keegiatan beelajar dalam 8 

keelompok, ialah:  

1. Keegiatan- keegiatan visual: Meembaca, meelihat 

gambar- gambar, meengamati eekspeerimeen, 

deemostrasi, pameeran dan meengamati orang lain 

beekeerja atau beermain. 

2. Keegiatan- keegiatan lisan (oral): Meengeemukakan 

suatu fakta atau prinsip, meenghubungkan suatu 

keejadian, meengajukan peertanyaan, meembeeri 

saran, meengeemukakan peendapat, wawancara, 

diskusi, dan inteerupsi. 
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3. Keegiatan- keegiatan meendeengarkan: 

Meendeengarkan peenyajian bahan, meendeengarkan 

peercakapan atau diskusi keelompok, 

meendeengarkan suatu peermainan, meendeengarkan 

radio. 

4. Keegiatan- keegiatan meenulis: Meenulis ceerita, 

meenulis laporan, meemeeriksa karangan, bahan- 

bahan kopi, meembuat rangkuman, meengeerjakan 

tees, dan meengisi angkeet. 

5. Keegiatan- keegiatan meenggambar: Meenggambar, 

meembuat grafik, chart, diagram peeta, dan pola. 

6. Keegiatan- keegiatan meetrik: Meelakukan 

peercobaan, meemilih alat- alat, meelaksanakan 

pameeran, meembuat modeel, meenyeeleenggarakan 

peermainan, meenari, dan beerkeebun. 

7. Keegiatan- keegiatan meental: Meereenungkan, 

meengingat, meemeecahkan masalah, meenganalisis, 

faktor- faktor, meelihat, hubungan- hubungan, dan 

meembuat keeputusan. 
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8. Keegiatan- keegiatan eemosional: Minat, 

meembeedakan, beerani, teenang, dan lain-lain. 

Keegiatn- keegiatan dalam keelompok ini teerdapat 

dalamseemua jeenis keegiatan dan oveerlap satu 

sama lain. 

b. Geetrudee M. Whipplee meembagi Keegiatan- keegiatan 

murid seebagai beerikut. 

1. Beekeerja deengan alat- alat visual 

a) Meengumpulkan gambar- gambar dan bahan- 

bahanilustrasi lainnya. 

b) Meempeelajari gambar- gambar, streeograph 

slidee film, khusus meendeengarkan peenjeelasan, 

meengajukan peertanyaan- peertanyaan. 

c) Meengurangi pameeran. 

d) Meencatat peertanyaan- peertanyaan yang 

meenarik minat, sambil meengamati bahan- 

bahan visual. 

e) Meemilih alat- alat visual keetika meembeerikan 

laporan lisan. 
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f) Meenyusus pameeran, meenulis tabeel. 

g) Meengatur filee mateerial untuk digunakan 

keelak. 

2. Eekskursi dan trip 

b) Meengunjungi museeum, akuarium, dan keebun 

binatang. 

c) Meengundang leembaga- leembaga / jawban- 

jawaban yang dapat meembeerikan 

keeteerangan- keeteerangan dan bahan- bhan. 

d) Meenyaksikan deemostrasi, seepeerti prosees 

produksi di pabrik sabun, prosees peeneerbitan 

surat kabar, dan prosees peenyiaran teeleevisi. 

3. Meempeelajari masalah- masalah 

a) Meencari informasi dalam meenjawab 

peertanyaan- peertanyaan peenting. 

b) Meempeelajari eensiklopeedi dan reefeereensi. 

c) Meembawa buku- buku dari rumah dan 

peerpustakaan umum untuk meeleengkapi 

seeleeksi seekolah. 
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d) Meengirim surat keepada badan- badan bisnis 

untuk meempeeroleeh informasi dan bahan- 

bahan. 

e) Meelaksanakan peetunjuk- peetunjuk yang 

dibeerikan oleeh Guidanceeyang teelah disiarkan 

oleeh guru. 

f) Meembuat catatan- catatan seebagai peersiapan 

diskusi dan laporan. 

g) Meenafsirkan peeta, meeneentukan lokasi- 

lokasih. 

h) Meelakukan eekspeerimeen, misalnya meembuat 

sabun. 

i) Meenilai informasi dari beerbagai sumbeer, 

meeneentukan keebeenaran atas peertanyaan- 

peertanyaan yang beerteentangan. 

j) Meengorganisasi bahan bacaan seebagai 

peersiapan diskusi atau laporan lisan. 
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k) Meempeersiapkan dan meembeerikan laporan- 

laporan lisan yang meenarik dan beersifat 

informatif. 

l) Meembuat rangkuman, meenulis laporan 

deengan maksud teerteentu. 

m) Meempeersiapkan daftar bacaan yang 

digunakan dalam beelajar. 

n) Meen- skin bahan untuk meenyusun subjeek 

yang meenarik untuk studi leebih lanjut. 

4. Meengapreesiasi liteeratur 

a) Meembaca ceerita- ceerita meenarik. 

b) Meendeengarkan bacaan untuk keeseenangan 

dan informasi. 

5. Ilustrasi dan konstruksi 

a) Meembuat chart dan diagram. 

b) Meembuat bluee print. 

c) Meenggambar dan meembuat peeta, reelieef map, 

pictorial map. 

d) Meembuat posteer. 
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e) Meembuat ilustrasi, peeta, dan diagram untuk 

seebuah buku. 

f) Meenyusun reencana peermainan. 

g) Meenyiapkan suatu frieezee. 

h) Meembuat artikeel untuk pameeran. 

6. Beekeerja meenyajikan informasi 

a) Meenyarankan cara- cara peenyajian 

informasi yang meenarik. 

b) Meenyeensor bahan- bahan dalam buku- 

buku. 

c) Meenyusun bulleetin boeerd seecara up to datee. 

d) Meereencanakan dan meelaksanakan suatu 

program asseembly. 

e) Meenulis dan meenyajikan dramatisasi. 

7. Ceek dan tees 

a) Meengeerjakan informal dan standardizeed 

teest. 

b) Meenyiapkan tees- tees untuk murid lain. 
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c) Meenyusun grafik peerkeembangan.
23

 

3. Nilai Aktivitas dalam Pengajaran. 

Peenggunaan asas aktivitas beesar nilainya bagi 

peengajaran para siswa, oleeh kareena : 

a. Para siswa meencari peengalaman seendiri dan 

langsung meengalami seendiri. 

b. Beerbuat seendiri akan meengeembangkan seeluruh 

aspeek pribadi siswa. 

c. Meemupuk keerja sama yang harmonis di kalangan 

siswa. 

d. Para siswa beekeerja sama meenurut minat dan 

keemampuan seendiri. 

e. Meemupuk disiplin keels seecara wajar dan suasana 

beelajar meenjadi deemokratis. 

f. Meempeereerat hubungan seekolah dan masyarakat, 

dan hubungan antara orang tua deengan guru. 
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g. Peengajaran diseeleenggarakan seecara reealistik dan 

konkreet seehingga meengeembangkan peemahaman dan 

beerpikir kritis seerta meenghindarkan veerbalistis. 

h. Peengajaran diseekolah meenjadi hidup seebagaimana 

aktivitas dalam keehidupan di masyarakat.
24

 

4. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Seekolah adalah salah satu pusat keegiatan 

beelajar. Seekolah meerupakan areena untuk 

meengeembangkan aktivitas. Aktivitas meerupakan 

bagian yang sangat peenting dalam prosees beelajar. 

Tanpa aktivitas, prosees beelajar tidak mungkin 

beerlangsung deengan baik dan optimal. Banyak jeenis 

aktivitas yang dapat dilakukan siswa di seekolah.  

Aktivitas siswa ini tidak dimaksudkan teerbatas 

pada aktivitas fisik, akan teetapi juga meeliputi aktivitas 

yang beersifat psikis (meental). Aktivitas beelajar siswa 

seelama prosees peembeelajaran dapat ditunjukkan deengan 

siswa meendeengarkan dan meempeerhatikan peenjeelasan 
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dari guru, meencatat, seering beertanya keepada guru atau 

siswa lain, mau meengeerjakan tugas yang dibeerikan 

guru, mampu meenjawab peertanyaan, seenang dibeeri 

tugas beelajar, meenanggapi atau beerpeendapat, dan 

beerseemangat seelama prosees beelajar meengajar 

beerlangsung. 

Meenurut Nana Sudjana Indikator aktivitas 

beelajar siswa yang dilihat dalam prosees peembeelajaran, 

yaitu seebagai beerikut:  

a. Siswa meencari dan meembeerikan informasi.  

b.  Siswa meengajukan peertanyaan baik keepada guru 

maupun keepada siswa lain.  

c.  Siswa meengajukan peendapat teerhadap informasi 

yang disampaikan oleeh guru atau siswa lain. 

d. Siswa meembeerikan reespon yang nyata teerhadap 

stimulus beelajar yang dilakukan guru. 

e.  Siswa beerkeeseempatan meelakukan peenilaian seendiri 

teerhadap hasil peekeerjaannya, seekaligus 
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meempeerbaiki dan meenyeempurnakan hasil 

peekeerjaan yang beelum seempurna. 

f. Siswa meembuat keesimpulan peelajaran deengan 

bahasanya seendiri. 

g.  Siswa meemanfaatkan sumbeer beelajar atau 

lingkungan beelajar yang ada diseekitarnya seecara 

optimal.
25

 

C. Konsep Interaksi Sosial 

1. Pengertian Interaksi Sosial 

Inteeraksi sosial adalah beerbagai hubungan 

sosial yang beerkaitan deengan hubungan antar 

individu, antar individu deengan keelompok seerta 

keelompok deengan keelompok. Jika tidak ada inteeraksi 

sosial mak didunaini tidak ada keehidupan beersama. 

Seedangakn meenurut Murdiyatmoko dan Handayani 

bahwa ’’inteeraksi sosial adalah hubungan antar 

manusia yang meenghasilkan suatu prosees peengaruh 

meemeenuhi yang meenghasilkan hubungan teetap dan 

                                                           
25

 Oeemar Hamalik, Prosees Beelajar Meengajar. (Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm. 
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pada akhirnya meemungkinkan peembeentukan struktur 

sosial ”. 

Meenurut Soeerjono Soeekanto, prosees sosial 

diartikan seebagai ”cara- cara beerhubungan yang dapat 

dilihat jika individu dan keelompok- keelompok sosial 

saling beerteemu seerta meeneentukan sisteem dan beentuk- 

beentuk hubungan teerseebut. Apakah yang akan teerjadi 

jika ada peerubahan- peerubahan yang meenyeebabkan 

goyahnya pola- pola keehidupan yang nyata”. 

Inteeraksi sosial adalah beentuk umum dari 

prosees sosial. Inteeraksi sosial meerupakan hubungan- 

hubungan sosial yang beersifat dinamis. Jika ada dua 

orang beerteemu dan beercakap- cakap, beerjabat tangan, 

beerbeeda peendapat, dan bahkan mungkin beerkeelahi, 

seejak saat itulah dimulainya inteeraksi sosial. Seelain 

itu, pada keeseempatan lain mungkin saja orang 

beerteemu teerseebut tidak saling beercakap- cakap. Itu 

juga seebeenarnya meerupakan inteeraksi sosial. 
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Inteeraksi sosial yang teerjadi antarkeelompok 

manusia meerupakan suatu keesatuan dan biasanya 

tidak meenyangkut pribadi anggota- anggotanya. Jadi, 

inteeraksi sosial itu tidak beersifat pribadi. Seetiap pihak 

meelakukan prosees inteeraksi sosial meengatasnamakan 

keepeentingan keelompoknya. Pada lingkungan seekolah 

pun, jika dipeerhatikan leebih jauh seebeenarnya teerdapat 

suatu prosees inteeraksi sosial. Misalnya, inteeraksi 

antara guru dan murid dalam keegiatan beelajar dan 

meengajar, baik di dalam maupun luar keelas. Inteeraksi 

sosial dalam suasana keegiatan beelajar meengajar, di 

mana akan beerlangsung prosees saling meemeengaruhi 

antara guru dan muridnya. 

Beerlangsungnya suatu prosees inteeraksi sosial 

didasarkan atas beerbagai faktor, antara lain imitasi, 

sugeesti, ideentifikasi, dan simpati. Faktor- faktor 

teerseebut dapat beergeerak seendiri- seendiri seecara 

teerpisah maupun dalam keeadaan teergabung. Beerikut 

peenjeelasan meengeenai faktor- faktor inteeraksi teerseebut. 
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a. Imitasi. 

Imitasi adalah prosees peenirukan tindakan, 

nilai, norma, atau ilmu peengeetahuan orang lain 

atau keelompok. Faktor imitasi dapat meendorong 

seeseeorang atau keelompok untuk meematuhi norma- 

norma atau kaidah- kaidah teerteentu. 

Faktor imitasi akan meemunculkan dua 

keemungkinan beerikut: 

1) Positif,jika dapat meendorong orang atau 

keelompok untuk meematuhi norma- norma 

atau kaidah- kaidah yang beerlaku. 

Contohnya: 

a) Meeniru gaya meenyanyi dari peenyanyi 

lain; 

b) Meeniru pola hidup seehat dari neegara 

atau masyarakat lain; 

c) Meeniru taktik peermainan bola baskeet 

dari klub baskeet yang teerkeenal 
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2) Neegatif, jika dapat meendorong orang atau 

keelompok untuk meeneentang norma- norma 

atau kaidah- kaidah yang beerlaku. 

Contohnya: 

a) Keebiasaan keebut- keebutan di jalan 

seehingga meengganggu keenyaman 

peengguna jalan yang lain; 

b) Meenggunakan teeleepon seeluleer 

(handphonee) keetika seedang beelajar di 

dalam keelas; 

b. Sugeesti. 

Faktor sugeesti beerlangsung jika seeseeorang 

meeneerima suatu pandangan atau sikap yang 

beerasal dari dirinya, atau sikaporang lain dan 

diteerima oleeh orang lain. Prosees ini seebeenarnya 

hampir sama deengan imitasi akan teetapi titik 

tolaknya beerbeeda. 

Beerlangsungnya prosees sugeesti dapat 

teerjadi kareena pihak peeneerima dalam keeadaan 
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tidak stabil eemosinya seehingga meengganggu 

pikiran  rasionalnya. Misalnya, orang yang 

seedang dirundung masalah yang beesar, meemiliki 

keeseempatan yang beesar pula untuk dipeengaruhi 

oleeh orang lain. Peengaruh teerseebut dapat 

beerlangsung seecara positif atau justru seebaliknya 

beersifat neegatif. 

1) Tindakan Positif, sugeesti yang dibeerikan dapat 

meembantu meeringankan beeban masalah yang 

seedang dideerita. 

2) Tindakan Neegatif, sugeesti yang dibeerikan 

dapat meengarahkan seeseeorang untuk 

meengakhiri peermasalahan deengan jalan pintas. 

Contohnya: 

f) Meeminum minuman keeras kareena tidak naik 

keelas. 

g) Meelakukan peerampokan kareena seedang teerlilit 

utang. 
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c. Ideentifikasi 

Ideentifikasi meerupakan keeceedeerungan dan 

keeinginan seeseeorang untuk meenjadi sama deengan 

orang lain. Prosees ideentifikasi dapat beerlangsung 

deengan seendirinya maupun diseengaja.  

Walaupun dapat beerlangsung deengan 

seendirinya, prosees ideentifikasi beerlangsung dalam 

suatu keeadaan dimana seeseeorang yang meelakukan 

prosees ideentifikasi beenar- beenar meengeenal pihak 

lain yang meenjadi figur ideealnya seehingga 

pandangan, sikap, maupun kaidah- kaidah yang 

beerlaku pada pihak lain tadi dapat meeleembaga 

bahkan meenjiwainya. 

Prosees ideentifikasi meengakibatkan 

teerjadinya peengaruh- peengaruh yang leebih 

meendalam dibandingkan prosees imitasi dan 

sugeesti walaupun ada keemungkinan bahwa pada 

mulanya prosees ideentifikasi diawali oleeh imitasi 

atau sugeesti. 
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d. Simpati. 

Simpati adalah suatu prosees seeseeorang 

meerasa teertarik pada pihak lain. Biasanya 

peenilaian ini beersikap subjeektif dan 

meengandalkan keeteertarikan seemata, contohnya 

seebagai beerikut. 

1) Para siswa meengikuti keegiatan eekstrakurikuleer 

meemasak kareena didasari oleeh simpati keepada 

gurunya yang beersikap rama. 

2) Para siswa sangat antusias pada olahraga 

baskeet kareena seelain meenyeenangkan, 

peelatihnya juga ceekatan.
26

 

Inteeraksi sosial meerupakan syarat utama 

teerjadinya aktivitas sosial. Deengan deemikian, 

inteeraksi sosial meerupakan kunci keehidupan sosial 

dimana dalam prosees teerseebut teerjadi hubungan 

sosial yang dinamis baik diantara individu deengan 

                                                           

26
Mamat Rumat,. Nana Supriatna,. Kosim, Ilmu Peengeetahuan Sosial. (Grafindo 

Meedia Peertama, 2006), hlm. 49- 52. 
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individu, individu deengan keelompok, maupun antara 

keelompok deengan keelompok. Apabila dua orang 

saling beerteemu inteeraksi sosial dimulaipada saat itu. 

Meereeka saling meeneegur, beerjabat tangan, saling 

beerbicara atau bhkan mungkin beerkeelahi. Aktivitas- 

aktivtas seemacam itu meerupakan beentuk- beentuk 

inteeraksi sosial.  

Adapun inteeraksi sosial itu seendiri 

meerupakan suatu hubungan timbal balik antara satu 

individu deengan individu lainya atau suatu 

keelompok deengan keelompok lainnya yang saling 

beerinteeraksi. Inteeraksi seendiri meerupakan hubungan 

yang dinamis, dimana hubungan antar peerseeorangan, 

antara keelompok satu deengan keelompok yang 

lainnya, maupun hubungan antara peerseeorangan 

deengankeelompok. Tidak jarang diseebutkan bahwa 

seeseeorang akan meenjadi sulit untuk beertahan hidup, 

apabila ia tidakmeenjalin inteeraksi deengan seeorang 

individu lainya. Hal ini meerupakan dasar dari 



 

71 
 

teerjadinya prosees sosial, yaitu inteeraksi sosial. 

Sosiologi seendiri meerupakan ilmu yang meempeelajari 

teentang feenomeena sosial di masyarakat. 

D. Penelitian Terdahulu 

Peeneelitian teerdahulu yang digunakan seebagai 

acuan dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu  

Dan Penelitian Sekarang 

No Nama dan judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Wahyu Sunadi, 2013 

yang beerjudul : 

Inteeraksi Sosial 

Masyarakat Samin Di 

Teengah Modeernisasi 

Di Deesa Batureejo 

Keecamatan Sukolilo 

Kabupateen Pati. 

Peersamaannya 

yaitu peenggunaan 

modeel 

peembeelajaran 

makee a match. 

Peerbeedaannya 

peeneelitian 

yang akan 

dilakukan 

oleeh peeneeliti 

teerleetak pada 

subjeek- 

subjeek yang 
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Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin 

Univeersitas Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 

2013), tahun teerbit 

2012 / 2013. 

Peeneelitian ini 

meengkaji khusus yang 

meenggambarkan 

inteeraksi sosial yang 

dilakukan masyarakat 

oleeh masyarakat 

samin dalam eera 

modeern ini. Peeneelitian 

ini meenyimpulkan 

bahwa disaat 

masyarakat samin 

beerinteeraksi deengan 

masyarakat non- 

akan diteeliti 

di atas adalah 

hubungan 

antara 

peengaruh 

modeel makee a 

match 

teerhadap 

aktivitas 

beelajar IPS 

pada mateeri 

inteeraksi 

sosialsiswa 

keelas VIII di 

SMP Neegeeri 

24 Beengkulu 

Teengah. 

Seelain itu, 

peerbeedaan 
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samin teelah 

meengalami 

peengaruh,peengaruh 

teerseebut dalam beentuk 

budaya slameetan dan 

tata peernikahan deesa. 

juga teerleetak 

pada variabeel 

dalam 

inteeraksi 

sosial antara 

deewan guru 

dan siswa 

yang 

dilakukan 

variabeelnya 

adalah modeel 

makee a match 

teerhadap 

aktivitas 

beelajar IPS 

pada mateeri 

inteeraksi 

sosialsiswa 

keelas VIII di 
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SMP Neegeeri 

24 Beengkulu 

Teengah. 

2 Siti Nurhikma, 

peengaruh peeneerapan 

modeel peembeelajaran 

koopeeratif tipeemakee a 

match teerhadap hasil 

beelajar siswa pada 

mata peelajaran biologi 

di SMP Neegeeri 10 

Paleembang. 

Beerdasarkan hasil 

analisis dan 

peembahasan maka 

dapat disimpulkan 

bahwa teerdapat 

peengaruh peeneerapan 

modeel peembeelajaran 

Meenggunakn 

modeel 

peembeelajaran 

koopeeratif 

tipeemakee a 

match. Meetodee 

peeneelitian 

meenggunakan 

eekspeerimeen. 

Tidak 

meembahas 

peengaruh 

modeel 

peembeelajaran 

modeel makee a 

match 

teerhadap 

aktivitas 

beelajar. 

Peeneelitian ini 

fokus 

teerhadap hasil 

beelajar siswa. 

Teempat 

peeneelitian 
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koopeeratif tipeemakee a 

match teerhadap hasil 

beelajar siswa pada 

mata peelajaran biologi 

di SMP Neegeeri 10 

Paleembang. 

dilaksanakan 

di SMP 

Neegeeri 10 

Paleembang.  

3. Andini Seetyo 

Anggaraeeni, 

Budiyono, Gatut 

Prameesti. Peenggunaan 

modeel peembeelajaran 

makee a match 

meeningkatkan 

keeaktifan dan hasil 

beelajar siswa 

kompeeteensi seegitiga 

dan seegieempat bagi 

siswa keelas VII  SMP 

Neegeeri 14 Surakarta 

Peersamaannya 

yaitu peenggunaan 

modeel 

peembeelajaran 

makee a match. 

Meetodee 

peeneelitian 

meenggunakan 

kuantitatif 

dan kualitatif. 

Subjeek 

peeneelitian 

siswa keelas 

VII B SMP 

Neegeeri 14 

Surakarta. 



 

76 
 

Tahun Ajaran 2015 

/2016. 

Tujuan dari peeneelitian eekspeerimeen ini adalah 

deengan peeneerapan modeel peembeelajaran makee a match 

untuk meeningkatkan aktivitas dalam peembeelajaran IPS 

deengan mateeri Inteeraksi Sosial siswa keelas VIII di SMP 

Neegeeri 24 Beengkulu Teengah Tahun ajaran 2022 / 2023 

yang beerjumlah 15 siswa dan subyeek peelaksanaan adalah 

peeneelitian. Teeknik peengumpulan data yang digunakan 

adalah leembar obseervasi, catatan dilapangan / pada waktu 

meelaksanakan tindakan, leembar peedoman wawancara, 

leembar peenilaian individu seeteelah meengikuti 

peembeelajaran, dan dokumeentasi.  

Peeneelitian ini dilakukan deengan dua siklus 

dimana seetiap siklus dilakukan dalam dua kali peerteemuan 

yang beertujuan meempeeroleeh data peeningkatan aktivitas 

dalam peembeelajaran IPS. Hasil peeneelitian meenunjukkan 

bahwa seebeelum meeneerapkan modeel peembeelajaran makee a 

match reendahnya aktivitas beelajar siswa dalam 
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peembeelajaran IPS pada siswa keelas VIII di SMP Neegeeri 

24 Beengkulu teengah, maka salah satu peemeecahan masalah 

yang dapat dilakukan adalah meerubah prosees 

peembeelajaran yang digunakan keearah peembeelajaran yang 

digunakan keearah peembeelajaran yang mampu meembeeri 

peeluang dan mampu meeningkatkan aktivitas beelajar siswa 

dalam prosees peembeelajaran yaitu sala satunya peeneerapan 

modeel peembeelajaran tipeemakee a match (meencari 

pasangan) meengandung unsur peermaian seehingga dapat 

meeningkatkan aktivitas beelajar siswa baik seecara kognitif 

maupun fisik.  

E. Kerangka Berpikir 

Modeel Peembeelajaran 

Makee A Match 

(x) 

 

Inteeraksi Sosial 

(y) 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

Beerdasarkan landasan teeori dan keerangka konseep 

maka hipoteesis yang dapat diajukan adalah seebagai beerikut:  

5. Ho: Tidak ada peengaruh meeningkatkat aktivitas beelajar 

IPS meelalui modeel peembeelajaran makee a match pada 

siswa keelas VIII di SMP Neegeeri 24 Beengkulu Teengah. 

6. Ha: Ada peengaruh meeningkatkan aktivitas beelajar IPS 

meelalui modeel peembeelajaran makee a match pada siswa 

keelas VIII di SMP Neegeeri 24 BeengkuluTeengah


